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Abstrak: Determinan Kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Pene-
litian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran faktor internal dan eks-
ternal terhadap kinerja 164 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
di daerah Depok dan Jakarta. Metode yang digunakan adalah uji korela-
si dan diperdalam dengan uji regresi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kinerja UMKM dipengaruhi oleh faktor internal yaitu manajemen opera-
sional, pemasaran, dan teknis. Selain itu, situasi industri juga turut me-
mengaruhi kinerja UMKM. Apabila faktor-faktor tersebut diperkuat, hal 
ini akan meningkatkan posisi UMKM di pasar. Pada sisi lain, faktor terse-
but juga meningkatkan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.

Abstract: Determinant of Micro, Small and Medium Business Per-
formance  This study aims to explore the role of internal and external 
factors on the performance of 164 Micro, Small, and Medium Enter-
prises (MSMEs) in Depok and Jakarta. The method used is correlation 
test and deepened by regression test. This research shows that the per-
formance of UMKM is influenced by internal factors, that is operational 
management, marketing, and technical. In addition, the industry situ-
ation also influences the performance of MSMEs. If these factors are 
strengthened, this will improve the position of MSMEs in the market. On the 
other hand, these factors also improve long-term business sustainability.

Kata kunci: variabel internal, variabel eksternal, kinerja, usaha mikro, 
kecil, dan menengah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) terus berlanjut menjadi faktor pen-
ting bagi Indonesia dengan memberikan 
kontribusi signifikan yang berkelanjutan 
bagi perekonomian nasional. Oleh karena 
itu, Sarwono (2015) menyatakan bahwa sek-
tor UMKM di Indonesia memiliki peran yang 
strategis dalam membuka lapangan peker-
jaan, bisnis baru, dan berkontribusi besar da-
lam mendorong peningkatan produk domes-
tik bruto (PDB). Oleh karena itu, hal tersebut 
menunjukkan bahwa Indonesia masih sa-
ngat bergantung pada pertumbuhan sektor 
UMKM dan sektor ini menjadi faktor kunci 
dalam perkembangan ekonomi nasional.

Sektor UMKM memang menjadi aspek 
vital dalam pertumbuhan ekonomi, tetapi 
beberapa hasil riset menunjukkan bahwa 
keberlangsungan dan ketahanan UMKM 

masih rentan terhadap risiko (Southiseng 
& Walsh, 2010). Penelitian tersebut meng-
gambarkan kasus yang terjadi pada peng-
usaha kecil dan menengah di Laos yang 
menghadapi hambatan pada pertumbuhan 
kinerja karena minimnya penguasaan tek-
nologi, kurangnya sumber daya manusia, 
tidak fokus dalam menjalankan bisnis, dan 
kebijakan pemerintah yang tidak memihak 
pada pengusaha kecil di negara tersebut. 
Faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi 
kinerja UMKM yang nantinya juga akan 
memberikan dampak pada keberlangsungan 
dan ketahanan bisnis kecil dan menengah.

Kinerja bisnis kecil dan menengah 
menjadi intrumen penting dalam memper-
tahankan keberlangsungan kegiatan opera-
sional dan hal tersebut perlu dilakukan 
dalam upaya mendorong peningkatan per-
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tumbuhan UMKM. Banyak penelitian yang 
membahas UMKM, tetapi hanya sedikit pe-
nelitian yang memusatkan penelitiannya 
pada kinerja UMKM di Indonesia. Padahal, 
Spanos & Lioukas (2001) menyatakan da-
lam risetnya bahwa faktor bisnis dan kinerja 
dibu tuhkan sebagai alat atau media untuk 
melihat keterkaitan antara bisnis secara le-
bih terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian 
ini mencoba menelaah lebih dalam tentang 
faktor-faktor penting yang mempengaruhi ki-
nerja UMKM dalam menjaga keberlangsung-
an bisnis dan peningkatan pertumbuhan-
nya. Beberapa penelitian terdahulu mencoba 
untuk fokus pada satu variabel saja seperti 
faktor internal atau karakteristik bisnis ter-
hadap kinerja. Penelitian-penelitan tersebut 
menganalisis variabel internal seperti inova-
si, teknologi, kegiatan operasional, penguat-
an sumber daya manusia, pemasaran, serta 
riset dan pengembangan (Brenes, Ciravegna, 
& Marcotte, 2016; Cacciolatti & Lee, 2016; 
Demirkesen & Ozorhon, 2017; Du, Tang, & 
Young, 2012; Heckmann, Steger, & Dowling, 
2016; Huo, Ye, Zhao, & Shou, 2016; Jaakko-
la et al., 2010; Kianto, Sáenz, & Aramburu, 
2017; Leeuw & Berg, 2011; Meutia & Ismail, 
2015; Popaitoon & Siengthai, 2014; Tang, 
Wang, & Zhang, 2007; Zuhdi, 2011). Strate-
gi pemasaran akan berpengaruh terhadap 
kinerja bisnis melalui pembentukan posi-
si pasar, diferensiasi pemasaran, pengem-
bangan produk, dan efisiensi (Schaupp & 
Bélanger, 2014). Kemudian, hal ini juga se-
jalan dengan konsep Resource-Based-View 
(RBV) dari Schumpeter di mana sumber 
daya, manajemen, dan kontrol menjadi vari-
abel signifikan dari internal perusahaan da-
lam mempengaruhi keberlangsungan kiner-
ja usaha (Yu, Ramanathan, & Nath, 2017). 
Hal ini dikarenakan faktor internal meru-
pakan faktor yang penting dalam menen-
tukan keunggulan komparatif bisnis usa ha 
dan memberikan nilai tambah produk se-
hingga dapat menjadi juara dalam meraih 
pangsa pasar dan profitabilitas yang tinggi.

Di sisi lain,beberapa penelitian men-
jelaskan tentang peranan faktor eksternal 
bisnis terhadap kinerja yang dikaitkan de-
ngan kompetisi, industri, dan peme rintah 
(Li, Nie, Zhao, & Li, 2017; Meutia & Ismail, 
2015; Purnama & Subroto, 2016). Kerangka 
penelitian itu disebut sebagai market-based 
view yang dikaitkan dengan lima kekuatan, 
seperti hambatan untuk masuk, kekuat-
an supplier, kekuatan pembeli, produk 
atau jasa substitusi, dan kompetisi dari 

pesaing (Brustbauer, 2016). Lebih lanjut, 
kerangka penelitian tersebut juga dilaku-
kan untuk mengetahui bagaimana struk-
tur pengaruh pasar dan industri bisnis 
yang akan memberikan pengaruh terha-
dap kinerja bisnis. Akan tetapi, beberapa 
penelitian hanya difokuskan pada faktor 
ekternal bisnis saja terhadap kinerjanya.

Oleh karena itu, penelitian ini akan 
memberikan nilai tambah dengan memba-
has kinerja perusahaan dari kombinasi dua 
sudut pandang yaitu faktor eksternal (mar-
ket based view) dan faktor internal(resource 
based view). Oleh karena itu, pembahasan 
faktor internal akan fokus pada bagaimana 
pengaruh strategi manajemen pemasaran, 
manajemen operasional, dan teknis terha-
dap kinerja UMKM, sedangkan untuk faktor 
eksternal akan mengeksplorasi lebih dalam 
pada bagaimana pengaruh perspektif kom-
petisi terhadap kinerja UMKM. Penelitian 
ini akan menggunakan variabel kinerja baik 
dari profitabilitas maupun pangsa pasar 
yang merupakan dua faktor penting dalam 
pengukuran kinerja, baik keuangan mau-
pun non-keuangan, dalam merefleksikan 
keberlangsungan kegiatan operasional 
UMKM secara berkelanjutan. Kemudian, 
penelitian ini juga menggunakan kombinasi 
dua pendekatan yaitu resource based view 
dan market based view dalam proses peng-
ambilan keputusan pada kinerja UMKM.

METODE
Sampel penelitian diambil menggu-

nakan metode non-probability sampling 
dengan teknik purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel berdasarkan pertim-
bangan tertentu yang telah ditentukan pe-
neliti sebelumnya. Hal ini dilakukan agar 
didapatkan sampel yang diinginkan sesuai 
dengan kinerja UMKM selama beberapa ta-
hun dan dapat dilihat perbandingan nya 
terhadap kompetitornya. Sampel peneli-
tian adalah entitas usaha yang sudah ber-
diri selama lebih dari satu tahun, ter-
letak di daerah Jakarta dan Depok, serta 
memiliki beberapa karyawan yang digaji. 

Metode pengambilan data pada pene-
litian ini menggunakan dua metode survei, 
yaitu metode survei online dan offline. Metode 
survei offline dilakukan dengan cara tatap 
muka ataupun datang ke beberapa pelatih-
an kewirausahaan di beberapa tempat di 
daerah Depok dan Jakarta untuk mengum-
pulkan data. Metode survei online dilakukan 
dengan menggunakan media online sebagai 
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alat penyebaran kuesioner. Batasan sam-
pel penelitian adalah UMKM yang berada 
di Sentra Bisnis Jakarta dan Depok. Sam-
pel penelitian dibatasi pada Kota Jakarta 
dan Depok karena memiliki sentra produksi 
yang unik misalnya sentra produksi konvek-
si. Jumlah yang didapatkan dari penyebar-
an kuesioner main-Test adalah 167 entitas 
UMKM dari kota Jakarta dan Depok. Na-
mun, ditemukan tiga respon yang tidak valid 
karena banyak indikator kuesioner yang ti-
dak diisi sehingga jumlah data sampel yang 
dapat diolah adalah 164 entitas UMKM. Ada-
pun pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan perangkat SPSS untuk me-
ngetahui hubungan terintegrasi faktor inter-
nal dan eksternal terhadap kinerja UMKM.

Penelitian ini menggunakan tiga per-
tanyaan penyaring sebelum responden dapat 
mengisi respon lebih lanjut yaitu: “Apakah 
Anda mempunyai bisnis yang sudah berjalan 
minimal satu tahun?”, “Apakah domisili 
bisnis Anda di wilayah Jakarta atau Depok?”, 
“Apakah Anda mempunyai karyawan yang di-
gaji dalam bisnis Anda?”. Penyertaan screen-
ing questions tersebut ditujukan agar dapat 
menyaring responden sesuai dengan krite-
ria sampel penelitian yang telah ditetapkan.

Analisis data kuantitatif diawali de-
ngan melakukan uji validitas dan uji re-
liabilitas untuk mengetahui apakah per-
tanyaan penelitian telah dapat digunakan 
untuk mengukur sebuah variabel secara 
konsisten. Setelah semua pertanyaan pene-
litian dinyatakan valid dan reliabel, anali-
sis dilanjutkan dengan analisis deskriptif 
dan penyajian grafik. Analisis deskriptif ini 
dirancang untuk mengumpulkan informa-
si tentang keadaan-keadaan nyata untuk 

menggambarkan sifat atau keadaan se-
mentara yang berjalan pada saat penelitian 
dilakukan. Hasil analisis deskriptif disajikan 
dalam bentuk rangkuman statistik berupa 
tabulasi berdasarkan kelompok-kelompok 
variabel yang terpilih. Dalam penelitian ini 
analisis deskriptif yang disajikan adalah 
profil responden, karakter pebisnis UMKM, 
demografi responden, karakteristik strate-
gi bisnis, dan manajemen risiko UMKM.

Setelah melakukan analisis deskriptif, 
analisis dilanjutkan dengan melakukan uji 
korelasi yang diperdalam dengan uji regre-
si.Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui 
hubungan antara dua determinan, sedang-
kan uji regresi dilakukan untuk mengeta-
hui signifikansi dan arah pengaruh terha-
dap faktor dependen dari faktor independen.

Analisis hubungan antardeterminan 
dapat diolah dengan menggunakan uji ko-
relasi dan uji regresi yang diolah dengan 
menggunakan SPSS, yang dinilai sesuai un-
tuk menguji pertanyaan penelitian menge-
nai pengaruh faktor bebas terhadap faktor 
terikat. Uji korelasi dapat digunakan untuk 
meng uji hubungan dua determinan dan 
meng ukur kekuatan hubungan kedua varia-
bel tersebut dan melihat reliabilitas kedua nya 
(Chari, Balabanis, Robson, & Slater, 2017; 
Linton & Kask, 2017). Hasil dari uji korelasi 
tersebut dapat menunjukkan seberapa besar 
hubungan yang terjadi antara dua variabel.

Keterbatasan uji korelasi adalah tidak 
dapat membedakan manakah variabel de-
penden dan variabel independen antara dua 
variabel yang diuji. Oleh karena itu, untuk 
dapat mengetahui arah, signifikansi, serta se-
berapa besar pengaruh variabel independen 
dalam menjelaskan variabel dependen, ana 
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lisis lebih rinci dilakukan dengan 
melakukan uji regresi. Pada uji regresi nilai 
signifikansi yang terlihat dari pengaruh fak-
tor bebas terhadap faktor terikat dapat din-
yatakan signifikan apabila memiliki nilai 
probabilitas atau signifikansi sebesar <0,05 
(Malhotra, 2005). Kemudian, nilai koefisien 
beta memperlihatkan arah pengaruh faktor 
independen terhadap faktor dependen, se-
dangkan besaran nilai R-square¬ menunjuk-
kan seberapa besar faktor bebas dapat men-
jelaskan faktor terikat secara bersama-sama. 
Mo del Penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada model penelitian di atas, Spanos 
& Lioukas (2001) telah mengombinasikan 
faktor eksternal perusahaan yang berasal 
dari teori Five Forces Porter untuk kemu-
dian disinergikan dengan kinerja peru-
sahaan. Resource based-view merupa-
kan teori faktor internal yang menjelaskan 
pengaruh factor tersebut terhadap kinerja 
(Sari, 2013). Selanjutnya, nilai competitive 
advantage (faktor internal) dan faktor eks-
ternal yang mampu dalam memberikan 
strategi pembeda antara satu perusahaan 
dan perusahaan lain untuk memengaruhi 
kinerja perusahaan. Berdasarkan model 
penelitian dan penjelasan tersebut, peneli-

tian ini memiliki tujuan yaitu untuk meli-
hat dampak atau pengaruh faktor Internal 
dan eksternal UMKM terhadap kinerja usa-
ha UMKM di dua kota; Depok dan Jakarta.

Adapun untuk formulasi kinerja usaha 
kecil dan menengah, penelitian ini memili-
ki dua indikator variabel independen pen-
dukung, yaitu internal dengan variabel proxy 
manajemen operasional, pemasaran dan 
teknis, serta variabel independen eksternal 
yang meliputi industri. Perumusan formula 
tersebut ada pada persamaan seperti berikut.

Performanceit=αit+internalit+eksternalit+εit (1)

Di mana faktor internal menjelaskan mana-
jemen operasional, pemasaran, dan teknis; 
dan faktor eksternal menjelaskan faktor 
persaingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dalam dua 

tahap yakni tahap pre-test dan main test. 
Penelitian ini menggunakan tahap pre-test 
untuk menguji tingkat validitas (keabsah-
an) dan reliabilitas (kepercayaan) dari in-
dikator pertanyaan yang terdapat dalam 
kuesioner, sedangkan tahap main-test 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Responden Main-Test

Karakteristik Responden Kategori N %
Laki-Laki 53 32.32

Perempuan 111 67.68

SD 2 1.22
SMP 6 3.66
SMA 71 43.29

Diploma 12 7.32
S1 67 40.85

S2/S3 6 3.66

<20 2 1.22
21-30 29 17.68
31-39 45 27.44
>40 88 53.66

<1 12 7.32
02-Mar 41 25
04-May 54 32.93

>5 57 34.76

Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan Terakhir

Lama Berdirinya Usaha (Tahun)

Usia (Tahun)
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memiliki tujuan untuk pengumpulan data 
sesungguhnya yang akan diproses untuk 
menguji hubungan antardeterminan da-
lam model. Pengujian data melalui hasil 
pre-test menunjukkan hasil indikator pe-
nelitian yang valid dan reliabel serta uji 
korelasi yang signifikan antarvariabel se-
hingga dapat dilanjutkan dengan main-test. 
Pengolahan data Main-Test menggunakan 
164 respon yang telah terkumpul dan valid.

Jumlah responden yang merupakan en-
titas UMKM terdapat sebanyak 164 sampel. 
Karakteristik sampel dapat dideskripsikan 
menjadi beberapa kategori tertentu antara 

lain berdasarkan jenis kelamin yang memi-
liki jumlah responden perempuan sebanyak 
67% dan sisanya yaitu 33% dari responden 
laki-laki. Kemudian berdasarkan pendidikan 
terakhir, responden dengan pendidikan ter-
akhir Strata-1 dan Sekolah Menengah Akhir 
(SMA) mendominasi dengan persentase se-
besar 40,85% dan 43%. Lebih lanjut, UMKM 
yang menjadi objek penelitian rata-rata telah 
berdiri lebih dari satu tahun dan besarnya 
persentase untuk masing-masing kategori 
lama berdiri yaitu 25% untuk usia bisnis dua 
sampai tiga tahun, 33% untuk empat sampai 
lima tahun, dan 35% untuk usia bisnis lebih 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas (Keabsahan) dan Uji Reliabilitas Main - Test

Dimensi Mean
Loading 
Factor 

Dimensi
Reliabilitas

Loading 
Factor

0,822
0,826
0,848
0,880
0,862
0,886

0,833
0,901
0,761
0,875

0,892
0,871
0,876
0,870
0,791

0,695
0,896
0,832
0,862

0,902
0,913
0,852
0,913

0,905
0,884
0,919

Kinerja Posisi Pasar (KP) 3,802 0,965 0,916

Kinerja Profitabilitas (PROF) 3,876 0,965 0,882

Internal – Teknis (IT) 3,830 0,964 0,910

4,003 1,000 0,842Eksternal – Industri (EI)

Internal –Organisasi/Manajemen (IO) 3.872 0,937 0,925

Internal – Pemasaran (IP) 4,026 0,931 0,861
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dari lima tahun. Terakhir, sampel respon-
den penelitian ini rata-rata memiliki usia di 
atas 40 tahun dengan persentase di atas 53% 
dan kemudian diikuti dengan rentang usia 
31 sampai 39 tahun dengan persentase 27%.

Tabel 2 adalah tabel yang menunjuk-
kan hasil uji validitas dan uji reliabilitas 
pengolahan data main test dari masing-
ma sing indikator dan variabel penelitian. 
Dimensi yang kami gunakan dalam pene-
litian ini yaitu dimensi internal manaje-
men, internal pemasaran, internal teknis, 
eksternal industri, kinerja posisi pasar 
(market share), dan kinerja profitabilitas.

Berdasarkan ringkasan hasil olah data 
pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua in-
dikator pengukuran dimensi, dimensi, serta 
variabel terukur memiliki validitas yang baik. 
Hal ini terlihat dari nilai loading factor untuk 
internal manajemen sebesar 0,937, internal 
pemasaran sebesar 0,931, internal teknis 
sebesar 0,964, eksternal industri sebesar 
1,00, kinerja posisi pasar sebesar 0.965, dan 
kinerja profitabilitas sebesar 0.965. Nilai un-
tuk semua loading factor tersebut lebih be-
sar dari 0,5 sehingga dapat dikategorikan 
memiliki validitas yang baik (Demirkesen & 
Ozorhon, 2017; Schaupp & Bélanger, 2014). 
Kemudian, nilai Cronbach Alpha untuk mas-
ing-masing dimensi yaitu sebesar 0,925 un-
tuk internal manajemen, 0,861 untuk inter-
nal pemasaran, 0.910 untuk internal teknis, 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas (Keabsahan) dan Reliabilitas Setiap Variabel

0,842 untuk eksternal industri, 0,916 un-
tuk kinerja posisi pasar, dan 0,882 untuk 
kinerja profitabilitas. Oleh karena itu, ma-
sing-masing dimensi juga memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik pula karena memiliki 
nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,6 (Taka-
ta, 2016; Yu, Ramanathan, & Nath, 2017)

Tabel 3 merupakan hasil uji validitas 
dan reliabilitas yang didapatkan pada setiap 
variabel. Hal ini dilakukan agar validitas dan 
reliabilitas dalam satu variabel dapat meng-
gambarkan beberapa dimensi di dalamnya. 
Sebagai contoh, variabel internal menca-
kup dimensi manajemen atau organisasi, 
pemasaran, dan teknis. Berdasarkan ring-
kasan hasil olahan data pada Tabel 3 terse-
but nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) pada 
masing-masing variabel internal, eksternal, 
dan kinerja secara berturut-turut adalah 
0,739, 0,741, dan 0,500. Nilai KMO berada 
di atas 0,5 yang menunjukkan kesesuaian 
data untuk factor analysis dan kesesuaian 
untuk unidimensionality (Yu, Ramanathan, 
& Nath, 2017). Sebagai tambahan, Cronbach 
Alpha juga menunjukkan nilai 0,939, 0,804, 
dan 0,926 untuk variabel internal, eksternal, 
dan kinerja. Nilai tersebut menunjukkan 
nilai loading factor yang berada di atas 0,60 
yang memiliki arti bahwa pengukuran relia-
bilitas untuk ketiga variabel tersebut cukup 
baik (Demirkesen & Ozorhon, 2017; Meutia 
& Ismail, 2015; Purnama & Subroto, 2016). 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Antarvariabel

Variabel KMO Reliabilitas Loading factor

IO = 0,937
IP = 0,931
IT= 0,964

EI1= 0,695
EI2= 0,896
EI3= 0,832
EI4= 0,862

KP = 0,965
PRO = 0,965

Kinerja 0,500 0,926

Kekuatan Internal 0,739 0,939

Kekuatan Eksternal 0,741 0,804

Variabel
Korelasi Antar 

Variabel Mean
Standard 
Deviation 1 2 3

1 Kinerja 3,839 0,916 1,000
2 Kekuatan Eksternal 4,003 0,907 0,764 1,000
3 Kekuatan Internal 3,909 1,014 0,830 0,893 1,000
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Terakhir, pengukuran tingkat validi-
tas dapat uji pengaruh menggunakan re-
gresi linier dilakukan untuk mengetahui 
pe ngaruh antara variabel indepeden yaitu 
kekuatan internal dan kekuatan eskternal 
UMKM terhadap variabel dependen yaitu ki-
nerja UMKM. Hasil uji korelasi dan pe ngaruh 
antarvariabel yang telah diolah menggu-
nakan SPSS dapat dilihat pada Tabel 4.

Melalui uji korelasi antarvariabel peneli-
tian yang hasilnya terlihat pada Tabel 4, ting-
kat hubungan antarvariabel memiliki nilai 
yang cukup tinggi dengan nilai korelasi lebih 
besar dari 0.70 (two-tailed). Nilai rerata dari 
semua variabel penelitian menunjukkan nilai 
lebih besar dari 3,80. Hal ini mencerminkan 
persepsi UMKM terhadap kekuatan internal, 
kekuatan eksternal, serta kinerja yang dimi-
liki tergolong tinggi. Lebih lanjut, pengaruh 
kekuatan internal dan kekuatan eksternal 
terhadap kinerja dapat dilihat pada Tabel 5.

Hasil uji pengaruh variabel kekuat-
an internal (Resource-Based View) terha-
dap kinerja UMKM pada Tabel 5 menun-
jukkan bahwa kekuatan internal memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. 
Adapun,arahpengaruh positif ditunjukkan 
dari hubungan Kekuatan internal terha-
dap kinerja dengan beta yaitu 0,830. Nilai 
kekuatan variabel internal tersebut dapat 
menjelaskan kinerja dengan cukup baik 
dengan R-Square sebesar 68,9 persen se-
dangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain.

Kekuatan internal dapat dijelaskan 
dalam beberapa dimensi yang terkait yaitu 
pertama adalah pemasaran. Beberapa pe-
nelitian terdahulu menjelaskan bahwa pe-
masaran memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja. Strategi pemasaran dapat meme-
ngaruhi intensi pengusaha untuk melaku-
kan kegiatan ekspor dikarenakan adanya 
diferensiasi pemasaran dan efisiensi biaya 
(Cacciolatti & Lee, 2016; Chari, Balabanis, 
Robson, & Slater, 2017; Davcik & Sharma, 
2016; Marques, Lacerda, Camargo, & Teixe-
ira, 2014; Sari, 2013; Schaupp & Bélanger, 
2014; Spanos & Lioukas, 2001; Takata, 

2016; Tang, Wang, & Zhang, 2007; Terho & 
Jalkala, 2016; Wang & Kim, 2017; Yu, Ra-
manathan, & Nath, 2017). Hal ini dilaku-
kan agar dapat membangun dan memperta-
hankan hubungan baik dengan konsumen 
yang dapat memfasilitasi informasi di pasar. 
Penelitian lain juga mengatakan bahwa ke-
mampuan market responsiveness dan ino-
vasi dapat mendorong peningkatan kinerja 
bisnis melalui adanya aliansi bisnis dalam 
kerja sama antarpengusaha (Bol, 2011; Kha-
lid & Larimo, 2012; Linton & Kask, 2017; 
Matthyssens, Vandenbempt, & Bockhav-
en, 2013). Berdasarkan penelitian tersebut 
joint effect dari tingkat responsiveness pas-
ar dan inovasi produk memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja ekspor dikarenakan 
ada nya sistem aliansi. Akan tetapi, hal ini 
akan berlanjut menjadi hubungan negatif 
ketika hubungan tersebut berubah menjadi 
kompetisi disfungsional. Hal ini memberi-
kan implikasi bagi pemasaran ekspor un-
tuk industri di negara berkembang, seper-
ti Ghana–Sub-Saharan Afrika. Kemudian, 
studi lain juga mengatakan bahwa penting 
bagi perusahaan atau usaha bisnis untuk 
memodifikasi dan mengembangkan custo-
mer relationship management (CRM) untuk 
meningkatkan kepuasan konsumen. Oleh 
karena itu, sebuah studi dari Wang & Kim 
(2017) menyarankan agar perusahaan dapat 
memperbaiki hubungan dengan konsumen-
nya melalui sosial media yang kemudian 
dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka 
(Cacciolatti & Lee, 2016; Wang & Kim, 2017). 
Hal ini dikarenakan media sosial tersebut 
dapat digunakan sebagai platform untuk 
dapat berkomunikasi dengan konsumen, sa-
ling mempengaruhi satu sama lain, membe-
rikan dampak langsung pada komunitas 
merek perusahaan, dan meningkatkan ting-
kat responsiveness dan customer engagement 
dibandingkan dengan pendekatan pemasar-
an tradisional. Lebih lanjut, kunci kesuk-
sesan untuk usaha kecil dan menengah ada-
lah bagaimana mereka mampu membangun 
dan mempertahankan strategi pemasaran

Standardized
Coefficient

Beta Std  
Error

Beta

(Constant) 0,044 1,000
Internal 0,689 0,830 0,044 0,830 18,925 0,000

T SigVariabel
R 

Square

Unstandardized
Coefficient

Tabel 5. Nilai Koefisien Regresi dan Hasil Pengujian Variabel Kekuatan Internal
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nya dalam jangka panjang dan tetap 
fokus terhadap research and development un-
tuk memenuhi kebutuhan di pasar (Buckley 
& Tian, 2017; Tang, Wang, & Zhang, 2007).

Strategi manajemen merupakan fak-
tor internal perusahaan yang kedua. Hal 
ini mencakup bagaimana perusahaan atau 
usa ha bisnis dalam mengelola organisasinya 
secara efektif untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Strategi manajemen juga memi-
liki pengaruh positif terhadap kinerja juga 
dapat dilihat dari manajemen sumber daya 
manusianya dengan mengimplementasikan 
staff integration yang baik. Nilai yang baik 
pada integrasi supply chain, integrasi penge-
tahuan, dan pengembangan charter proyek 
akan mampu meningkatkan kesuksesan 
proyek dan kinerja perusahaan pada umum-
nya (Buckley & Tian, 2017; Cortes, Daaboul, 
Duigou, & Eynard, 2016; Demirkesen & 
Ozorhon, 2017). Studi lain juga menyatakan 
bahwa manajemen operasional perusahaan 
yang berfungsi baik akan mampu mening-
katkan kinerjanya dengan adanya perbaikan 
kegiatan operasional melalui shopfloor be-
havior (Leeuw & Berg, 2011). Adapun peri-
laku tersebut memiliki beberapa tahapan 
di antaranya yaitu “pemahaman” terhadap 
kinerja “shopfloor” atau perusahaan, kedua 
adalah “motivasi” dengan turut serta secara 
aktif dalam berbagai diskusi dan kegiatan 
setelah memahami standar kinerja yang ada. 
Tahapan ketiga adalah fokus pada perbaikan 
yang nantinya akan digunakan untuk mem-
perbaiki kinerja antardepartemen dalam se-
buah organisasi. Adapun penelitian lain juga 
menyatakan bahwa pengaruh positif mana-
jemen terhadap kinerja dapat dikaitkan ada-
nya peningkatan pada human capacity dalam 
pelatihan (Southiseng & Walsh, 2010). Hal 
ini dikarenakan perbaikan terhadap sumber 
daya manusia tersebut dapat meningkatkan 
produktivitas dan kapasitas UMKM dalam 
jangka panjang. Selain itu, pengembangan 
untuk human capacity juga diperlukan da-
lam bentuk knowledge integration. Know-
ledge integration ini mengacu pada pertu-
karan pengetahuan di antara stakeholders, 

pekerjaan, proyek, dan menyebarkan penge-
tahuan yang didapatkan dari pengalaman 
sebelumnya untuk kemudian ditransfer 
atau disalurkan pada sistem yang berjalan 
saat ini (Demirkesen & Ozorhon, 2017). Oleh 
karena itu, edukasi terhadap pemilik atau 
manajer tentang penggunaan metode un-
tuk implementasi manajemen strategis dan 
kepemimpinan diperlukan untuk pening-
katan kinerja UMKM (Lopez & Hiebl, 2015).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian dari beberapa studi yang meneliti 
tentang faktor internal dari beberapa wirau-
saha (Cacciolatti & Lee, 2016; Demirkesen & 
Ozorhon, 2017; Leeuw & Berg, 2011; Meu-
tia & Ismail, 2015; Tang, Wang, & Zhang, 
2007). Hasil mereka juga menunjukkan 
hubungan positif di antara keduanya.Hal ini 
dikarenakan ada dua hal yang mendasari 
alasan tersebut yaitu dampak efisiensi dan 
strategi perusahaan. Pertama, implementa-
si efisiensi, yang dilihat dari basis aset yang 
superior dibandingkan pesaingnya, meru-
pakan hal penting bagi UMKM agar dapat 
bertahan dan memiliki daya saing di pasar 
dengan mengoptimalkan sumber daya peru-
sahaan yang dimiliki. Kedua, strategi UMKM 
merupakan hal penting, terutama dalam 
memformulasikan strateginya dengan mem-
berikan competitive advantage pada produk 
unggulannya supaya tidak dapat diimitasi 
dan non-substitutable (Peteraf, 1993).Oleh 
karena itu, sebagai ringkasan, hasil pene-
litian kami mengindikasikan bahwa kedua 
faktor, baik itu dari internal maupun dari 
eksternal, dapat bersama-sama berkontri-
busi terhadap kesuksesan kinerja UMKM.

Hasil uji pengaruh variabel kekuatan 
eksternal (Market-Based View) terhadap ki-
nerja UMKM pada Tabel 6 menunjukkan 
bahwa kekuatan eksternal juga memberikan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja dengan 
tingkat confidence level sebesar 99 persen. 
Kemudian, arah pengaruh yang positif juga 
dapat dijelaskan dengan nilai beta sebesar 
0,764 dan diketahui bahwa kekuatan faktor 
eksternal dapat menjelaskan kinerja sebe-
sar 58,4% dengan R-Square sebesar 0,584.

Tabel 6. Nilai Koefisien Regresi dan Hasil Pengujian Variabel Kekuatan Eksternal

Standardized
Coefficient

Beta Std  Error Beta

(Constant) 0,051 1,000
Eksternal 0,584 0,764 0.051 0,764 15,072 0,000

T SigVariabel R Square

Unstandardized
Coefficient
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Pengaruh positif yang dapat dilihat dari 
variabel eksternal terhadap kinerja memili-
ki beberapa penyebab di antaranya adalah 
kompetisi, efisiensi, dan aliansi. Kompetisi 
mampu untuk membuat pebisnis mengem-
bangkan starteginya dalam mengatur harga 
yang nantinya akan berdampak pada keun-
tungan atau profit (Malhotra, 2005; Spanos 
& Lioukas, 2001). Hal ini juga sejalan de ngan 
studi literatur dari organisasi industri bah-
wa kompetisi dapat memberikan profit de-
ngan adanya kontrol terhadap harga di pas-
ar. Kedua, adanya tekanan dari lingku ngan 
yang berupa kompetisi terhadap pesaing 
mampu meningkatkan profit atau keuntu-
ngan dengan adanya dampak dari efisiensi 
tidak langsung perusahaan (Chari, Bala-
banis, Robson, & Slater, 2017; Li, Nie, Zhao, 
& Li, 2017; Linton & Kask, 2017; Takata, 
2016; Yu, Ramanathan, & Nath, 2017). Keti-
ga, aliansi di antara beberapa wirausahawan 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 
Hal ini dikarenakan adanya pengakuan dan 
jaringan usaha yang mampu untuk menjem-
batani hubungan antara orientasi pebisnis 
dan kemampuan teknologi internet pada 
masing-masing perusahaan (Bianchi, Gla-
vas, & Mathews, 2017; Chari, Balabanis, 
Robson, & Slater, 2017). Hal ini akan mem-
berikan competitive value pada perusahaan 
tersebut dengan meningkatkan sumber daya 
dan kemampuan melalui aliansi baik di pa-
sar domestik maupun internasional (Kha-
lid & Larimo, 2012). Oleh karena itu, fak-
tor eksternal ini memperlihatkan pengaruh 
positif terhadap kinerja perusahaan ber-
dasarkan kompetisi, efisiensi, dan aliansi.

Berdasarkan pembahasan hasil olah 
data, hasil penelitian dari segi faktor internal 
menunjukkan bahwa UMKM memiliki ke-
mampuan untuk mempertahankan kinerja-
nya dibandingkan pesaingnya. Hal ini dikare-
nakan kemampuan entitas UMKM tersebut 
seperti bernegosiasi terhadap pemasok dan 
pembeli serta kemampuan untuk berkom-
petisi terhadap pesaing akan memengaruhi 
kinerja UMKM. Sejalan dengan teori Porter, 
persaingan usaha secara langsung dapat 
memengaruhi kinerja pasar, sementara 
kekuatan pemasok memengaruhi profitabili-
tas secara langsung dan tidak langsung. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Li, Nie, Zhao, & 
Li (2017), Meutia & Ismail (2015), dan Pur-
nama & Subroto (2016) terkait external en-
vironment. Peningkatan kemampuan strategi 
pemasaran pada UMKM di Depok dan Ja-
karta memang sudah dapat terlihat dampak-

nya dengan semakin banyaknya pelatih-
an-pelatihan UMKM yang telah diadakan 
baik dari pemerintah maupun dari komu-
nitas-komunitas UMKM. Pelatihan tersebut 
mencakup strategi pemasaran, manajeri-
al operasional, dan manajemen keuangan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, hasil 

riset ini sejalan dengan penelitian sebelumya 
(Bol, 2011; Leeuw & Berg, 2011; Demirkesen 
& Ozorhon, 2017; Schaupp & Bélanger, 
2014; Tang, Wang, & Zhang, 2007; Wang 
& Kim, 2017) yang memerlihatkan bah-
wa faktor internal memiliki pengaruh posi-
tif terhadap kinerja UMKM. Hal ini dikare-
nakan ada dua hal yang melatarbelakangi 
alasan tersebut yaitu dampak efisiensi dan 
strategi perusahaan yang memiliki keung-
gulan komparatif. Adapun untuk faktor 
eksternal, pengaruh positif yang dapat di-
lihat dari variabel eksternal terhadap ki-
nerja memiliki beberapa penyebab di an-
tara adalah kompetisi, efisiensi, dan aliansi 
(Bianchi, Glavas, & Mathews, 2017; Khalid 
& Larimo, 2012; Spanos & Lioukas, 2001).

Faktor kekuatan internal dan eksternal 
UMKM terbukti memengaruhi kinerja se-
cara positif. Hasil ini dapat menjadi catatan 
penting bagi UMKM dalam mengelola fak-
tor internalnya seperti organisasi manaje-
men, pemasaran, dan teknis yang dapat 
meningkatkan kinerja UMKM dengan usa-
ha-usaha yang dilakukan seperti efisiensi 
produksi, pengelolaan karyawan, dan pe-
masaran produk. Kedua, faktor persaingan 
bisnis dalam kategori faktor eksternal juga 
mempengaruhi kinerja UMKM dalam mere-
but pangsa pasar dan tingkat profitabilitas 
yang tinggi. Apabila faktor-faktor tersebut 
ditingkatkan, hal ini akan dapat mening-
katkan kinerja UMKM dalam posisinya di 
pasar dan kemampuannya untuk dapat 
menghasilkan keuntungan. Oleh karena itu, 
UMKM diharapkan dapat mempertahankan 
keberlangsungannya dalam jangka panjang.

Penelitian yang telah dilakukan ini 
di dalam prosesnya memiliki beberapa ke-
terbatasan antara lain yaitu: pertama, ba-
nyaknya entitas UMKM yang enggan meng-
isi kuesioner meskipun sudah dilakukan 
pendekatan langsung secara individu ke-
pada UMKM. Hal ini disebabkan oleh ting-
kat kesadaran yang masih cukup rendah 
ter hadap tujuan penelitian. Kedua, banyak 
entitas UMKM yang kurang terbiasa dengan 
pengisian respon melalui survei online, se- 
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hingga pengambilan data dari beberapa res-
ponden dilakukan secara manual melalui 
bantuan koordinator penelitian. Ketiga, data 
rasio keuangan dan operasional UMKM tidak 
sepenuhnya berhasil didapatkan karena be-
berapa UMKM memiliki sistem manajemen 
operasi dan keuangan yang kurang baik, 
seperti pemahaman pentingnya pencatatan.
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